INTISARI

Pada hakekatnya pembangunan desa merupakan basis dari pembangunan daerah.
Apabila suatu desa mampu melaksanakan pembangunan secara mandiri dan efektif
dalam memanfaatkan potensi-potensi yang ada, maka kesejahteraan masyarakat
akan mudah dicapai dalam menanggulangi permasalahan angka kemiskinan di
Indonesia. Parameter penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan di
suatu negara yakni kemiskinan, oleh karena itu kemiskinan menjadi suatu
permasalahan kompleks dan perlu diperhatikan oleh pemerintah setempat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Desa,
Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan Usaha Ekonomi Produktif dalam Badan
Usaha Milik Desa Bersama (BUMDESMA) Lembaga Keuangan Desa (LKD)
dalam Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap Tahun
2021-2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
menggunakan Regresi Data Panel. Penelitian ini menggunakan alat E-Views versi
12. Hasil analisis regresi data panel dengan model yang terpilih yaitu Fixed Effect
Model (FEM) pada tingkat kesalahan (signifikansi) a = 5%. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Desa berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Jeruklegi, Pemberdayaan
Masyarakat Desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Rumah Tangga
Miskin di Kecamatan Jeruklegi, dan Usaha Ekonomi Produktif tidak berpengaruh
signifikan terhadap Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Jeruklegi.
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ABSTRACT

In essence, village development is the basis of regional development. If a village is
able to carry out development independently and effectively in utilizing existing
potentials, then community welfare will be easily achieved in overcoming the
problem of poverty rates in Indonesia. An important parameter in determining the
success of development in a country is poverty, therefore poverty is a complex
problem and needs to be considered by the local government. This study aims to
analyze the effect of Village Original Income (PADes), Village Community
Empowerment (PMD), and Productive Economic Enterprises (UEP) in Joint
Village-Owned Enterprises (BUMDESMA) Village Financial Institutions (LKD) in
Poor Households in Jeruklegi District, Cilacap Regency in 2021-2024. The research
method used is a quantitative method using Panel Data Regression. This study uses
the E-Views version 12. The results of the panel data regression analysis with the
selected model, namely the Fixed Effect Model (FEM) at an error level
(significance) a = 5%. This study shows that Village Original Income (PADes) has
a negative and significant effect on Poor Households in Jeruklegi District, Village
Community Empowerment (PMD) has a negative and significant effect on Poor
Households in Jeruklegi District, and Productive Economic Enterprises (UEP) do
not have a significant effect on Poor Households in Jeruklegi District.
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